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Abstrak  
Membaca menjadi aktivitas peserta didik yang harus diperhatikan. Hal ini karena dengan membaca 
akan memudahkan peserta didik dalam menerima atau memahami suatu pengetahuan baru. Selain itu, 
kegiatan tersebut akan membantu dalam peningkatan kemampuan literasi dan numerasi yang dimiliki 
oleh peserta didik. Melalui Kampus Mengajar yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, mahasiswa akan menjadi mitra guru untuk berinovasi dalam pembelajaran, 
pengembangan strategi, dan model pembelajaran yang inovatif dan ditempatkan di sekolah-sekolah, 
salah satunya ada di SD N 3 Glagahwangi. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi dan numerasi peserta didik melalui program seperti program membaca salah satunya reading 
space. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan minat baca peserta didik 
SD N 3 Glagahwangi melalui program reading space. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data meliputi 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil dari 
program ini yaitu adanya peningkatan minat baca peserta didik SD N 3 Glagahwangi melalui program 
reading space. Kegiatan ini dilaksanakan saat jam istirahat kedua oleh semua peserta didik secara 
bergantian. 
 
Kata Kunci: kampus mengajar, kemampuan literasi dan numerasi, minat baca peserta didik, program 

reading space 
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1. Pendahuluan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) adalah program yang disusun 

oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) (Arung dkk., 2023). 

Program ini diselenggarakan dengan 

tujuan untuk mendorong mahasiswa 

menguasai berbagai keilmuan guna 

memasuki dunia kerja (Luthfi & Mubarak, 

2023). MBKM terdiri dari beberapa jenis 

kegiatan yang dapat diikuti oleh para 

mahasiswa. Kegiatan tersebut di 

antaranya yaitu magang bersertifikat, 

studi independen, Indonesian International 

Student Mobility Awards (IISMA), 

wirausaha merdeka, pertukaran 

mahasiswa Merdeka, KKN tematik, 

proyek kemanusiaan, riset atau penelitian, 

dan Kampus Mengajar (Amalia dkk., 2023; 

Sarmila dkk., 2023). 

Kampus Mengajar merupakan 

bagian dari program MBKM yang 

memberi kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan diri melalui 

kegiatan di luar perkuliahan (Meilia & 

Erlangga, 2022; Kusuma & Sari, 2023; Se-

tiawan & Mulyadi, 2021). Kampus 

Mengajar memberikan kesempatan 

mahasiswa untuk belajar di luar kampus 

selama satu semester untuk menjadi mitra 

guru di sekolah penempatan dengan 

mempelajari dan mempraktikkan 

pengembangan strategi dan model 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan (Waldi dkk., 2022; Ardi & 

Desstya, 2023). Di dalam program ini, 

mahasiswa memiliki kesempatan 

meningkatkan pengalaman belajar yang 

diakui dalam bentuk satuan kredit (sks). 

Kampus Mengajar memiliki dua luaran 

yang berfokus pada mahasiswa dan 

kualitas peserta didik (Noerbella, 2022). 

Dengan mengikuti program Kampus 

Mengajar akan membantu mahasiswa 

mengembangkan kompetensinya melalui 

peningkatan kapasitas kepemimpinan, 

kreativitas dan inovasi, penyelesaian 

masalah, manajemen tim, komunikasi, 

dan peningkatan cara berpikir kritis 

(Letidena dkk., 2023). Selain itu, adanya 

Kampus Mengajar bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi peserta didik di sekolah sasaran 

(Aziz dkk., 2024). 

Kampus Mengajar dilaksanakan 

dengan melakukan berbagai macam 

kegiatan. Mahasiswa dituntut untuk 

merancang program kerja yang berfokus 

pada peningkatan literasi, numerasi, 

adaptasi teknologi, pengelolaan dan 

pemanfaatan buku bacaan bermutu dan 

perpustakaan, pengelolaan dan 

pemanfaatan pojok baca, pelestarian 

lingkungan atau mitigasi perubahan 

iklim, pengembangan karakter peserta 

didik, dan kegiatan di luar kelas 

(Panjawiyati dkk., 2022). Sehingga adanya 

program Kampus Mengajar tidak hanya 

menumbuhkan mahasiswa yang cakap 

dalam dunia kerja namun juga dapat 

membantu sekolah dalam menumbuhkan 

dan meningkatkan kemampuan serta 

kualitas peserta didik pada dunia 

pendidikan (Maharani & Yusrin, 2019). 

Kampus Mengajar berfokus pada 

sekolah yang masih belum terakreditasi A 

atau sekolah yang berada di daerah 3T 

(terdepan, terluar, dan tertinggal) (Anwar, 

2021). Salah satu sekolah sasaran dari 
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Kampus Mengajar yakni SD Negeri 3 

Glagahwangi yang berada di daerah 

Polanharjo, Klaten. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

Kampus Mengajar di SD Negeri 3 

Glagahwangi mendapatkan informasi 

bahwa di sekolah tersebut terdapat 

sembilan tenaga pendidik dan satu 

penjaga sekolah. Sekolah memiliki satu 

kantor guru, enam ruang kelas, satu 

gudang, empat kamar mandi, dan satu 

perpustakaan. Dari enam kelas yang ada, 

terdapat peserta didik sebanyak 62 orang 

(Rahayu dkk., 2023). SD N 3 Glagahwangi 

melaksanakan pembelajaran dengan 

kurikulum 2013 pada kelas 3 dan 6, serta 

kurikulum Merdeka pada kelas 1, 2, 4, dan 

5 (Purnomo & Mawarsari, 2014). Seperti 

sekolah lainnya, SD N 3 Glagahwangi juga 

melaksanakan asesmen sebagai aktivitas 

yang dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa (Nur, 

2023). 

Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk menerima atau 

memahami suatu pesan atau informasi 

(Sukma & Sekarwidi, 2021). Dengan 

membaca maka seseorang akan 

mendapatkan suatu informasi atau 

pengetahuan baru (Amir, 2023). Menurut 

(Sari, 2018) terdapat indikator minat baca 

yaitu: kesenangan membaca, kesadaran 

akan manfaat dari membaca, frekuensi 

membaca, dan kuantitas sumber bacaan. 

Peserta diharapkan memiliki perasaan 

senang atau suka terhadap suatu bacaan 

yang dipelajari, memiliki dorongan untuk 

melakukan kegiatan membaca, memiliki 

konsentrasi terhadap bacaan, dan 

memiliki kesadaran untuk ikut terlibat 

dalam kegiatan membaca yang bermakna 

(Kanusta, 2021). Sebagai seorang pelajar, 

seorang peserta didik harus memiliki 

semangat untuk membaca. Dengan hal 

tersebut, maka akan menambah 

pengetahuan mereka dan melatih diri 

mereka untuk memahami suatu 

pengetahuan yang didapat (Lestari, 2020). 

Namun pada kenyataannya, banyak 

peserta didik saat ini yang memiliki minat 

baca yang rendah. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kurangnya motivasi, kurangnya buku 

bacaan, dan lain sebagainya. Kurangnya 

minat baca peserta didik di Indonesia 

akan berpengaruh pada kemampuan 

berpikir kritis yang mereka miliki (Anisa 

dkk., 2021). 

Kajian yang membahas mengenai 

minat baca ini telah banyak dikaji, seperti 

mengenai peningkatan motivasi minat 

baca dan minat belajar anak (Padilah dkk., 

2023), analisis faktor-faktor penyebab 

rendahnya minat baca siswa di daerah 

terpencil terdepan dan tertinggal (Amir, 

2023), analisis minat baca siswa kelas 6 

melalui pojok baca (Janawati & Riantini, 

2024), optimalisasi minat baca melalui 

program Taman Baca Anak (Fatoni, 2023), 

peran perpustakaan terhadap minat baca 

anak (Aini dkk., 2022), dan lain sebagainya 

(Setiyanto & Setiawan, 2022). Dari kajian 

terdahulu tersebut, maka penelitian ini 

berfokus pada program Reading Space atau 

ruang baca pada program kegiatan yang 

dilaksanakan dalam Kampus Mengajar 

Angkatan 6 di SD Negeri 3 Glagahwangi 

(Shofa & Setyawan, 2018). Penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan rujukan dan 
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sumber ilmu pengetahuan pada kajian-

kajian penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi di SD 

Negeri 3 Glagahwangi, menunjukkan 

bahwa peserta didik pada sekolah tersebut 

masih memiliki minat yang rendah dalam 

membaca. Hal ini menyebabkan 

kurangnya kemampuan literasi dan 

numerasi yang dimiliki oleh sebagian 

peserta didik. Oleh karena itu dibuat satu 

program kegiatan yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat baca peserta didik 

yaitu Reading Space. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan minat baca peserta didik SD 

Negeri 3 Glagahwangi melalui program 

Reading Space (Ardhani dkk., 2022). 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang dilakukan secara langsung 

di SD N 3 Glagahwangi dengan 

melakukan observasi lapangan. 

Tujuannya untuk memberikan gambaran 

kondisi objek berdasarkan keadaan yang 

sesungguhnya (fakta) secara jelas. 

Penelitian deskriptif merupakan jenis 

penelitian yang dilakukan dengan 

pengumpulan data melalui beberapa 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 

terkait dengan keadaan tempat yang 

diteliti dan melaporkan data yang ada 

sesuai dengan keadaan sesungguhnya 

dalam bentuk laporan (Ramdhan, 2021).  

Menurut Bogdan dan Taylor 

(1992:21) yang dikutip dari Nugrahani & 

Hum (2014), metode penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-

orang yang diamatinya. Menurut 

Ramdhan (2021), data penelitian kualitatif 

dapat diartikan sebagai data-data yang 

dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, 

ungkapan, narasi, dan gambar. Penelitian 

ini kami laksanakan pada pelaksanaan 

kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 6 di 

SD N 3 Glagahwangi. Data yang diambil 

bersumber dari hasil pengamatan dan 

wawancara dengan guru. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi langsung, wawancara, dan 

dokumentasi. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dari 

berbagai sumber data yang diperoleh dan 

triangulasi teknik dengan mengecek data 

yang diperoleh. Analisis data 

menggunakan analisis interaktif dengan 

menggunakan empat komponen dalam 

proses analisis, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penggambaran 

jelas dilakukan melalui adanya 

peningkatan minat baca peserta didik di 

SD N 3 Glagahwangi melalui program 

Reading Space. Melalui data yang 

diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan 

yang kemudian disesuaikan dengan 

keadaan lapangan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Reading Space merupakan salah satu 

program kerja yang dibuat mahasiswa 

Kampus Mengajar Angkatan 6 di SD 

Negeri 3 Glagahwangi. Reading Space 

adalah bentuk kegiatan membaca peserta 

didik pada ruang tertentu. Tujuannya 

untuk meningkatkan kemampuan literasi 

siswa dengan melatih siswa melakukan 

kegiatan membaca yang bermakna. 
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Sehingga dapat terlatih peserta didik 

untuk memahami pengetahuan yang 

mereka dapat dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

menerima informasi dari sumber bacaan 

yang mereka dapat. Pastinya program ini 

dilaksanakan dengan dukungan 

Bapak/Ibu guru dan Ibu kepala sekolah 

yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk menyelenggarakan 

kegiatan membaca ini. 

Reading Space dilaksanakan di 

perpustakaan sekolah. Pada saat 

mahasiswa Kampus Mengajar melakukan 

observasi sekolah pada minggu pertama, 

keadaan perpustakaan sekolah tidak 

beroperasi dengan baik dan sering kali 

ditutup. Selain itu, dilihat dari keadaan 

peserta didik, banyak dari mereka yang 

memiliki minat baca yang kurang. Oleh 

karena itu, mahasiswa Kampus Mengajar 

merancang sebuah program untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik. 

Dengan adanya Reading Space diharapkan 

dapat meningkatkan minat baca peserta 

didik dengan melakukan pengelolaan dan 

pemanfaatan buku bacaan bermutu dan 

perpustakaan, serta pengelolaan dan 

pemanfaatan pojok baca. 

Selama 2 minggu, tim Kampus 

Mengajar mempersiapkan salah satu sisi 

ruang perpustakaan dari mulai 

membersihkan, menata, mendesain 

gambar, mengecat, sampai akhirnya 

Reading Space dapat digunakan para 

peserta didik. Reading Space dibuat pada 

salah satu sisi perpustakaan yang tidak 

terpakai di mana ruang tersebut didesain 

kembali agar dapat dimanfaatkan sebagai 

ruang baca. Selain untuk memanfaatkan 

ruang, desain yang dirancang juga 

berusaha dibuat menarik agar peserta 

didik merasa nyaman dalam melakukan 

kegiatan membaca. 

 

 
Gambar 1. Pembuatan Reading Space 

 

 
Gambar 2. Reading Space 

 

Reading Space dirancang sebagai 

kegiatan pendampingan atau pengarahan 

peserta didik untuk melaksanakan 

kegiatan membaca yang bermakna, 

sehingga informasi dari sumber bacaan 

dapat diambil manfaatnya dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan Reading Space 

dilaksanakan setiap hari. Program ini 

dilaksanakan dari kelas 1-6 secara 

bergiliran. Program ini dilaksanakan pada 

jam istirahat pertama atau kedua (sesuai 

kesiapan peserta didik). Pelaksanaannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Setiap kelas, peserta didik dibagi 

menjadi beberapa kelompok 
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(pengelompokan sesuai dengan 

jumlah peserta didik di setiap kelas). 

b. Setiap kelompok tersebut akan 

mendapatkan giliran untuk 

melaksanakan program Reading 

Space. 

c. Setiap kelompok akan diminta untuk 

memilih satu buku bacaan bebas 

untuk dibaca bersama anggota 

kelompoknya. 

d. Peserta didik diminta untuk 

memahami isi bacaan dengan 

mengidentifikasi nilai-nilai dan 

amanat yang ada dalam bacaan 

tersebut. 

e. Setelah selesai membaca dan 

memahami isi, peserta didik bersama 

anggota kelompoknya akan 

mempresentasikan poin-poin bacaan 

pada teman-teman kelasnya. 

f. Presentasi dilakukan secara 

sederhana, yakni peserta didik 

menceritakan kembali isi bacaan, dan 

menganalisis nilai-nilai dan amanat 

yang terkandung dalam bacaan 

tersebut. Kegiatan ini dapat 

dilaksanakan di perpustakaan 

maupun di kelasnya. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Membaca di Reading Space 

 

 
Gambar 4. Presentasi Hasil Bacaan 

 

Untuk menambah kuantitas sumber 

bacaan sebagai salah satu indikator minat 

baca peserta didik, mahasiswa Kampus 

Mengajar menambah sumber bacaan dari 

buku-buku donasi yang masih layak dan 

bermanfaat bagi peserta didik. Sehingga 

buku yang digunakan tidak hanya buku 

yang sudah ada di perpustakaan namun 

juga terdapat tambahan buku dari 

mahasiswa. Buku yang digunakan tidak 

hanya buku yang berisi pembelajaran 

sekolah namun juga buku lainnya seperti 

Juz Amma, kisah para nabi, dan buku fiksi 

lainnya (cerita pendek, novel, cerita 

bergambar, dll). Dengan adanya berbagai 

sumber bacaan, diharapkan dapat 

menambah ketertarikan peserta didik 

dalam melaksanakan program Reading 

Space atau kegiatan membaca yang lebih 

bermakna. 

 

 
Gambar 5. Donasi Buku Mahasiswa KM 6 
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Dilihat dari pelaksanaannya, peserta 

didik memberikan antusiasme yang baik 

dalam kegiatan ini.  

 

 
Gambar 6. Diagram Rata-rata Kunjungan 

Perpustakaan perharian 

 

Dari diagram di atas menunjukkan 

bahwa terdapat perkembangan rata-rata 

kunjungan di perpustakaan pada setiap 

bulan setelah adanya Reading Space. Pada 

bulan Agustus terdapat rata-rata 10 orang 

yang datang ke perpustakaan. Pada awal 

bulan tersebut, perpustakaan masih sering 

ditutup karena ruang Reading Space masih 

dikerjakan. Pada bulan September 

terdapat rata-rata 16 orang. Bulan Oktober 

terdapat rata-rata 25 orang. Serta di bulan 

November terdapat 28 peserta didik yang 

mengunjungi perpustakaan setiap 

harinya. Ini menunjukkan terdapat 

peningkatan minat peserta didik untuk 

mengunjungi perpustakaan. Hal ini juga 

berpengaruh pada meningkatnya minat 

baca peserta didik. Peserta didik 

berkunjung ke perpustakaan untuk 

belajar, membaca, dan bermain game 

numerasi yang ada di perpustakaan. 

Peserta didik yang datang tidak hanya 

peserta didik yang mendapatkan giliran 

membaca pada Reading Space, namun 

mereka yang tidak terjadwal juga 

memiliki motivasi untuk belajar dan 

membaca di Reading Space. 

Adanya Reading Space menambah 

ketertarikan peserta didik terhadap suatu 

bacaan. Peserta didik terdorong untuk 

melakukan kegiatan membaca di 

perpustakaan pada waktu luang yang 

mereka miliki. Peserta didik memiliki 

kesenangan dan frekuensi membaca lebih 

lama atau lebih banyak daripada 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kesadaran peserta 

didik terhadap manfaat membaca.  

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SD 

Negeri 3 Glagahwangi, dapat diambil 

kesimpulan bahwa kemampuan literasi 

dan minat baca peserta didik di SD Negeri 

3 Glagahwangi masih tergolong rendah. 

Oleh karena itu, melalui program Kampus 

Mengajar, mahasiswa merancang 

program kerja untuk menumbuhkan 

minat baca peserta didik. Salah satu 

programnya yaitu Reading Space. Reading 

Space adalah kegiatan membaca di ruang 

baca dengan berbagai sumber bacaan. 

Program ini dilakukan secara bergilir oleh 

peserta didik. Meskipun awalnya peserta 

didik merasa pelaksanaan program 

membaca ini hanya sebuah tugas, namun 

semakin lama mereka memiliki 

ketertarikan dan motivasi untuk 

membaca. Hal ini dapat dilihat dari 

kunjungan peserta didik di perpustakaan 

yang semakin meningkat setiap bulannya 

jika dilihat dari rata-rata kunjungan per 

hari. Kedatangan peserta didik ke 

perpustakaan untuk membaca pada 

10 16 25 28

0

50

Agustus September Oktober November

Rata-Rata Kunjungan 
Perpustakaan Perharian

Rata-Rata Kunjungan Perpustakaan Perharian
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Reading Space tidak hanya dilakukan oleh 

peserta didik yang mendapatkan giliran 

(terjadwal) saja, namun peserta didik yang 

tidak terjadwal juga berkunjung ke 

perpustakaan dan melaksanakan kegiatan 

membaca pada Reading Space. Hal ini 

menggambarkan bahwa peserta didik 

memiliki ketertarikan untuk membaca, 

terdapat perasaan senang dan kesadaran 

peserta didik terhadap bahan bacaan 

sehingga terjadi peningkatan frekuensi 

membaca peserta didik yang lebih lama 

atau lebih banyak. 
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